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EFFECT OF INTELLECTUAL INTELLIGENCE, EMOTIONAL
INTELLIGENCE, AND SPIRITUAL INTELLIGENCE ON AUDIT QUALITY

(Case Study at the Public Accountant Office in Makassar)
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ABSTRAK

MUH.AGUNG.AZIS.2019.Skripsi. Effect Of Intellectual Intelligence, Emotional
Intelligence, And Spiritual Intelligence On Audit Quality (Case Study at the Public
Accountant Office in Makassar) South Sulawesi Province has guided by Dr. Firman
Menne, SE., M.Si., Ak., CA. and Dr. H. Muhammad Yusuf Saleh, SE., M.M.

The purpose of the study was to find out and analyze the influence of Intellectual
Intelligence, Emotional Intelligence, And Spiritual Intelligence On Audit Quality produce
by the Auditor registered at the Public Accounting Firm in the city of Makassar.

The object of research is the public Accountant Office registered in Makassar.
The analytical tool used is multiple linear regression analysis.

The results showed that Intellectual Intelligance, Emotional Intelligence, and
Spiritual Intelligence partially and simultaneously had a positive and significant effect on

audit quality.

Keywords : Intellectual Intelligence, Emotional Intelligence, Spiritual Intelligence, Audit
Quality.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kantor Akuntan Publik (KAP) dalam memberikan layanan jasa audit yang
berkualitas tinggi, belum optimal memenuhi harapan pengguna jasa. Berbagai
skandal keuangan masih marak terjadi yang melibatkan praktisi akuntan publik. Hal
tersebut berakibat, para pengguna jasa audit meragukan integritas akuntan publik.

Profesi Akuntan publik dikenal oleh masyarakat dari jasa audit yang disediakan
bagi pemakai informasi keuangan. Timbul dan berkembangnya perusahaan dan
berbagai bentuk badan hukum perusahaan di Negara tersebut. Jika perusahaan-
perusahaan yang berkembang dalam suatu Negara masih berskala kecil dan masih
menggunakan modal pemiliknya sendiri untuk membelanjai usahanya, jasa audit
yang dihasilkan oleh profesi Akuntan publik belum diperlukan oleh perusahaan-
perusahaan tersebut. Begitu juga jika sebagaian besar perusahaan berbadan hukum
selain perseroan terbatas (PT) yang bersifat terbuka, di Negara tersebut jasa profesi
Akuntan publik belum diperlukan oleh masyarakat usaha.

Di Indonesia, timbulnya perusahaan-perusahaan berbentuk perseroan terbatas di
masa lalu tidak banyak memberikan dorongan kepada perkembangan profesi Akuntan
publik, karena sebagian besar perseroan terbatas Indonesia merupakan PT tertutup
yang sahamnya hanya dimiliki oleh kalangan keluarga atau kalangan terbatas saja.

Profesi Akuntan publik Indonesia mengalami perkembangan signifikan sejak awal



tahun tujuh puluhan, dengan adanya perluasan kredit-kredit perbankan kepada
perusahaan. Bank-bank ini mewajibkan nasabah yang menerima kredit dalam jumlah
tertentu untuk menyerahkan secara periodik laporan keuangan yang telah diaudit oleh
Akuntan publik. Umumnya perusahan-perusahaan swasta Indonesia baru memerlukan
jasa audit profesi Akuntan publik jika kreditur mewajibkan mereka menyerahkan
laporan keuangan yang telah diaudit oleh akuntan publik.

Menurut Danang Sunyoto (2014) yang mengutip pendapat dari Mulyadi dan
Kanaka (1998) perkembangan profesi Akuntan publik pernah mendapat dorongan
pemerintah dalam tahun 1979 sampai dengan dikeluarkannya keputusan menteri
keuangan nomor 108/KMK 07/1979 tentang penggunaan laporan pemeriksaan
Akuntan publik untuk memperoleh keringanan dalam penentuan pajak perseroan.
Dalam peraturan ini instansi pajak menetapkan pajak pendapatan atau pajak
perseroan atas dasar laporan keuangan yang telah diaudit oleh Akuntan publik.
Keputusan menteri keuangan tersebut menjadi tidak berlaku pada awal tahun 1984
dengan berlakunya pajak penghasilan tahun 1984. Pada awal tahun 1992 kembali
profesi akuntan publik diberi kepercayaan dari pemerintahan (dalam hal ini direktorat
jenderal pajak) untuk melakukan verifikasi pembayaran pajak pertambahan nilai
(PPN) dan pajak penjualan barang mewah (PPnBM) yang dilakukan oleh para
pengusaha kena pajak (PKP).

Sekarang ini menjadi seorang auditor sering dianggap sebuah profesi yang
cukup berat, karena mengemban tugas dan tanggung jawab yang besar terhadap

pelaporan keuangan sebuah perusahaan. Auditor harus memiliki kualifikasi yang



cukup untuk memahami kriteria yang digunakan dan harus kompeten untuk
mengetahui jenis serta jumlah bukti yang akan dikumpulkan guna mencapai
kesimpulan yang tepat setelah memeriksa bukti tersebut.

Dengan adanya perkembangan perusahaan atau entitas bisnis yang semakin
besar, maka sering terjadi konflik antara principal (pemegang saham/investor)
dengan agent (manajemen/direksi). Asumsi bahwa manajemen yang terlibat dalam
perusahaan akan selalu memaksimumkan nilai perusahaan ternyata tidak selalu
terpenuhi. Agent memiliki kepentingan pribadi yang bertentangan dengan
kepentingan principal sehingga muncul masalah yang disebut dengan masalah agensi
(agency problem) akibat adanya asymmetric information. Untuk mengurangi adanya
masalah agensi ini diperlukan adanya pihak independen yang dapat menjadi pihak
penengah dalam menangani konflik tersebut yang dikenal sebagai independen auditor
(Auditor’s Independent).

Namun akhir-akhir ini auditor menjadi sorotan banyak masyarakat khususnya
para pemakai laporan keuangan disebabkan banyaknya kasus kegagalan yang terjadi
pada saat auditor menjalankan tugasnya dalam memeriksa laporan keuangan. Hal ini
menunjukkan keahlian seorang auditor yang kurang serta kualifikasi yang belum
memadai. Kita bisa melihat kasus kegagalan audit yang memperburuk citra Akuntan
publik seperti kasus KAP (Kantor Akuntan Publik) Andersen dan Enron terungkap
saat Enron mendaftarkan kebangkrutannya kepengadilan pada tanggal 2 desember
2001. Saat itu terungkap, terdapat hutang perusahaan yang tidak dilaporkan, yang

menyebabkan nilai investasi dan laba yang ditahan berkurang dalam jumlah yang



sama. Sebelum kebangkrutan Enron terungkap KAP Andersen mempertahankan
Enron sebagai klien perusahaan, dengan memanipulasi laporan keuangan dan
pernghancuran dokumen atas kebangkrutan Enron. Selain itu terdapat juga kasus
Worldcom pada tahun 1990 terjadi masalah fundamental ekonomi pada Worldcom
yaitu terlalu besarnya kapasitas telekomunikasi. Nilai pasar saham perusahaan
Worldcom turun dari sekitar $150 milyar (Januari 2000) menjadi sekitar $150 juta (1
Juli 2002). Keadaan ini membuat pihak manajemen berusaha melakukan praktek-
praktek akuntansi untuk menghindari berita buruk tersebut. Terdapat juga kegagalan
audit di Indonesia, seperti kasus PT. Muzatek Jaya 2004 yang membuat Drs. Mitra
Winata dan rekan selama 2 tahun akibat Akuntan publik tersebut melakukan suatu
pelanggaran atas SPAP (Standar Professional Akuntan Publik), terdapat juga kasus
PT. Kereta Api Indonesia (KAI) pada tahun 2006 mengungkapkan bahwa ada
manipulasi laporan keuangan, selain itu kasus anggota KPU ini terjadi pada tahun
2004, Mulyana W Kusuma yang menjadi seorang anggota KPU yang diduga telah
menyuap anggota BPK yang ketika itu melaksanakan audit keuangan terhadap
pengadaan logistik pemilu dan masih banyak lagi kasus yang lainnya (dalam
Darius,2017).

Kasus yang belum lama terjadi tepatnya dua tahun yang lalu yaitu pada tahun
2017 muncul isu terjadinya fraud akuntansi di British Telecom. Sebagaimana skandal
fraud akuntansi lainnya, fraud di British Telecom berdampak pada Akuntan
publiknya. Tidak tanggung-tanggung Kkali ini yang terkena dampaknya adalah Price

waterhouse Coopers (PwC) yang merupakan kantor akuntan publik ternama di dunia



dan termasuk the bigfour. Tentu saja dampak  fraud akuntansi ini bukan saja
menyebabkan reputasi kantor akuntan publik tersebut tercemar, namun ikut
mencoreng profesi Akuntan publik (Warta Ekonomi,2017).

Dari contoh kasus-kasus tersebut membuktikan bahwa masih banyak auditor
Di dalam melakukan pemeriksaan audit baik auditor junior maupun auditor senior
hanya mematuhi etika profesinya saja, tanpa kecerdasan intelektualnya auditor tidak
melakukan prosedur audit yang benar karena tidak mampu memahami dan
mengaplikasikan pengetahuan dan pengalamannya dalam bidang akuntansi yang
relevan. Dengan demikian kecerdasan intelektual akan mempengaruhi kemampuan
auditor untuk melakukan pemeriksaan audit dengan baik, tepat dan efektif. Seorang
auditor juga dituntut untuk mengelola emosi dan spiritualitas, kegagalan auditor
dalam menjalaskan tugasnya membuktikan bahwa masih belum optimalnya
kemampuan mengelola emosi dan spiritualitas sehingga kinerja yang mereka berikan
juga tidak optimal dan menyebabkan rusaknya citra KAP secara umum dan
khususnya citra KAP dimana mereka bekerja(Muhammad Fadjar, 2016).

Masalah dalam penelitian ini adalah profesi auditor yang belakangan ini
disorot oleh masyarakat terutama para pengguna laporan keuangan akibat banyaknya
terjadi kasus-kasus kegagalan auditor dalam menjalankan tugasnya salah satunya
yaitu kasus kegagalan dalam mendeteksi salah saji. Fenomena yang diangkat dalam
penelitian ini adalah mengenai kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor.penelitian
tentang pengaruh kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan

spiritual terhadap kualitas audit sangat penting karena tidak semua auditor dapat



menghasilkan kualitas audit yang dapat memuaskan para pengguna laporan keuangan
dalam hal ini kualitas audit yang baik dan benar.

Seorang auditor yang memiliki kecerdasan intelektual yang tinggi dapat
membantu menghasilkan kualitas audit yang baik dan benar, selain itu auditor yang
memiliki pemahaman atau kecerdasan emosi dan kecerdasan spiritual yang tinggi
akan mampu bertindak dan berperilaku dengan etis dalam profesinya dan organisasi.
Apabila seorang auditor tidak memiliki kemampuan spiritual yang tinggi, maka
seorang auditor dapat melakukan hal yang menyimpang misalnya saja tidak jujur
padahal seorang auditor dituntut integritas, dan jujur agar obyektif (Muhammad
Fadjar). Seorang auditor bisa saja tidak jujur karena honor yang didapatkan lebih dari
klien. Menurut Daniel Goleman (2000), makin kompleks pekerjaan makin penting
kecerdasan emosi. Goleman (2000) melalui penelitiannya mengatakan bahwa
kecerdasan emosional menyumbang 80% dari faktor penentu kesuksesan, sedangkan
20% vyang lain ditentukan oleh kecerdasan intelektual. Kecerdasan spiritual
merupakan landasan yang diperlukan untuk mengolah dan memfungsikan kecerdasan
intelektual dan kecerdasan emosional secara efektif.

Auditor yang memiliki kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional serta
kecerdasan spiritual yang tinggi tentunya berdampak positif sehingga memiliki peran
penting untuk memudahkan auditor dalam dalam menghasilkan opini audit. Tentu
berpengaruh atau tidaknya kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan
kecerdasan spiritual terhadap kualitas audit yang dihasilkan auditor akan dibahas

dalam penelitian ini.



Berdasarkan latar belakang diatas, penulis termotivasi untuk melakukan
penelitian ini karena sangat penting untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
dapat mempengaruhi kualitas audit dan sejaun mana pengaruh setiap faktor tersebut
dalam kualitas audit. Berdasarkan hal-hal tersebut, maka peneliti melakukan
penelitian mengenai “Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional,
Dan Kecerdasan Spiritual Terhadap Kualitas Audit (Studi Pada Kantor
Akuntan Publik Di Makassar)”.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah penulis kemukakan maka dapat dirumuskan masalah
pokok sebagai berikut:
1. Apakah Kecerdasan Intektual berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kualitas Audit?

2. Apakah Kecerdasan Emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kualitas Audit?

3. Apakah Kecerdasan Spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kualitas Audit?

4. Apakah Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan perumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk :
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kecerdasan Intektual terhadap

Kualitas Audit.



2.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kecerdasan emosional terhadap
kualitas audit.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kecerdasan Spiritual terhadap
Kualitas Audit.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kecerdasan Intelektual,
Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan Spiritual secara simultan terhadap

Kualitas Audit.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi semua pihak diantaranya :

1.

2.

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Makassar

Sebagai bahan masukan yang nantinya dipertimbangkan dalam
mengembangkan kualitas audit KAP di Makassar

Auditor

Sebagai bahan untuk mengevaluasi dan mengukur kinerja dalam menjalankan
tugas.

Penulis

Memberikan pengetahuan dan pengalaman baru bagi penulis mengenai
pengaruh kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan
spiritual terhadap kualitas audit serta untuk mengukur kemampuan penulis
dalam menerapkan ilmu akuntansi yang dipelajari dalam perkuliahan

khususnya mengenai pengauditan.



4. Peneliti selanjutnya
Menjadikan referensi dan perbandingan dalam melakukan penelitian pada
bidang yang sama di masa yang akan datang. Khususnya mengenai pengaruh
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual
terhadap kualitas audit.

5. Bagi universitas
Menambah referensi di perpustakaan Universitas Bosowa serta menambah
pengetahuan dan informasi pembaca khususnya mahasiswa program studi

akuntansi dalam penelitian yang sejenis.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kerangka Teori
2.1.1 Kecerdasan Intelektual
1. Pengertian Intelektual/intelijensi

Kecerdasan dalam arti umum adalah suatu kemampuan umum yang
membedakan kualitas orang yang satu dengan orang yang lain, kecerdasan intelektual
lazim disebut dengan inteligensi. Inteligensi adalah kemampuan kognitif yang
dimiliki organisme untuk menyesuaikan diri secara efektif pada lingkungan yang
kompleks dan selalu berubah serta dipengaruhi oleh faktor genetik (Galton, dalam
Fabiola, 2005).

Menurut Baharuddin (2017) yang mengutip pendapat William Stern,
inteligensi adalah kesanggupan jiwa untuk menghadapi dan mengatasi keadaan-
keadaan dan kesulitan baru dengan sadar, dengan berpikir cepat dan tepat.

Menurut Sarwono (2009) yang mengutip pendapat Sternberg mendefinisikan
inteligensi sebagai tiga dimensi, yaitu : kapasitas memperoleh pengetahuan,
kemampuan untuk berpikir dan logika dalam bentuk abstrak, dan kapabilitas untuk
memecahkan masalah.

Berdasarkan definisi-definisi yang dikemukakan oleh para ahli diatas, dapat
disimpulkan bahwa inteligensi adalah kemampuan potensial umum untuk belajar dan
bertahan hidup, yang dicirikan dengan kemampuan belajar, kemampuan untuk

berpikir abstrak, dan kemampuan memecahkan masalah. Orang yang inteligensinya

10
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lebih tinggi akan lebih cepat dan lebih tepat dalam menghadapi masalah-

masalah baru bila dibandingkan dengan orang yang inteligensinya rendah.

2. Faktor-faktor yang memengaruhi intelegensi

Faktor-faktor yang dapat memengaruhi intelegensi, sehingga terdapat

perbedaan intelegensi seseorang dengan yang lain ialah:

a.

Pembawaan: pembawaan ditentukan oleh sifat-sifat dan ciri-ciri yang
dibawa sejak lahir. “batas kesanggupan Kita”, yakni dapat tidaknya
memecahkan suatu soal, pertama-tama ditentukan oleh pembawaan Kkita.
Orang itu ada yang pintar da nada yang bodoh. Meskipun menerima latihan
dan pelajaran yang sama, perbedaan-perbedaan itu tetap masih ada.
Kematangan: tiap organ dalam tubuh manusia mengalami pertumbuhan
dan perkembangan. Tiap organ (fisik maupun psikis) dapat dikatakan telah
matang jika ia telah mencapai kesanggupan menjalankan fungsinya
masing-masing. Anak-anak tidak dapat memecahkan soal-soal tertentu,
karena soal-soal itu masih terlalu sukar baginya. Organ-organ tubuhnya
dan fungsi-fungsi jiwanya masih belum matang untuk melakukan
mengenai soal itu. Kematangan berhubungan erat dengan umur.
Pembentukan: pembentukan ialah segala keadaan diluar diri seseorang
yang memengaruhi perkembangan intelegensi. Dapat Kkita bedakan
pembentukan sengaja (seperti yang dilakukan di sekolah-sekolah) dan

pembentukan tidak sengaja (pengaruh alam sekitar).
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d. Minat dan pembawaan yang khas: minat mengarahkan perbuatan kepada
suatu tujuan dan merupakan dorongan bagi perbuatan itu. Dalam diri
manusia terdapat dorongan-dorongan (motif-motif) yang mendorong
manusia untuk berinteraksi dengan dunia luar. Motif menggunakan dan
menyelidiki dunia luar (manipulate and exploring motives). Dari
manipulasi dan eksplorasi yang dilakukan terhadap dunia luar itu, lama
kelamaan timbullah minat terhadap sesuatu. Apa yang menarik minat
seseorang mendorongnya untuk berbuat lebih giat dan lebih baik.

e. Kebebabasan: kebebasan berarti bahwa manusia itu dapat memilih metode-
metode yang tertentu dalam memecahkan maslah-masalah. Manusia
mempunyai kebebasan memilih metode, juga bebas dalam memilih
masalah sesuai dengan kebutuhannya. Dengan adanya kebebasan ini berarti
bahwa minat itu tidak selamanya menjadi syarat dalam perbuatan
intelegensi.

Semua faktor tersebut di atas bersangkut paut satu sama lain. Untuk
menentukan inteligen atau tidaknya seorang anak, kita dapat hanya berpedoman
kepada salah satu faktor tersebut diatas. Intelegensi adalah faktor toatal. Keseluruhan
pribadi turut serta dalam perbuatan intelegensi seseorang.

3. Indikator Kecerdasan Intelektual.

Alat ukur yang digunakan dalam mengukur variabel kecerdasan intelektual,

yaitu:

a. Pembawaan
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b. Kematangan

c. Pembentukan

d. Minat

e. Kebebasan
2.1.2 Kecerdasan emosional
1. Pengertian Emosi

Definisi emosi dirumuskan secara bervariasi oleh para psikolog, dengan

orientasi teoritis yang berbeda-beda. William James mendefinisikan emosi sebagai
keadaan budi rohani yang menampakkan dirinya dengan suatu perubahan yang jelas
pada tubuh. Goleman (1999) dalam Nyanyu Khodijah (2014) mendefinisikan emosi
sebagai suatu keadan biologis dan psikologis dan serangkaian kecenderungan untuk
bertindak. Kleinginna &Kkleinginna (morgan dkk., 1986 dalam Nyayu Khodijah,
2014) mencatat ada 92 definisi yang berbeda tentang emosi, namun disepakati bahwa
keadaan emosional adalah suatu reaksi kompleks yang melibatkan kegiatan dan
perubahan yang mendalam serta dibarengi dengan perasaan yang kuat. Emosi
biasanya dibangkitkan oleh peristiwa eksternal dan reaksi emosional yang
ditunjukkan pada peristiwa tersebut (Atkinson and Atkinson, 1983 dalam Nyanyu
Khodijah, 2014). Emosi juga kadang-kadang dibangkitkan oleh motivasi, sehingga
antara emosi dan motivasi terjadi hubungan interaktif (Chaplin, 1999 dalam Nyanyu
Khodijah, 2014). Pengalaman terstimulasi secara emosional. Suatu keinginan besar

untuk melarikan diri selalu disertai dengan rasa ketakutan.
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Emosi seringkali disamakan dengan perasaan, namun keduanya dapat
dibedakan. Emosi bersifat lebih intens dibandingkan dengan perasaan, sehingga
perubahan jasmaniah yang ditimbulkan oleh emosi lebih jelas dibandingankan
perasaan (Chaplin, 1999 dalam Nyanyu Khodijah, 2014). Aspek emosi mencakup:
perasaan subjektif, dasar fisiologis perasaan emosional, pengaruh emosi terhadap
persepsi, berpikir, dan perilaku, kelengkapan motivasional tertentu, dan cara emosi
ditunjukkan dalam bahasa, ekspresi wajah, dan gesture (Morgan dkk.,1986 dalam
Nyanyu Khodijah, 2014).

2. Kecerdasan Emosi (Emotional Inteligence)

Diperkenalkan pertama kali oleh Peter Salovey dari Harvard university dan
john mayer dari University of new Hampshire (mujib dan mudzakir, 2002 dalam
Nyanyu Khodijah, 2014). Istilah ini kemudian menjadi sangat terkenal di seluruh
dunia semenjak seorang psikolog new york bernama Daniel Goleman menerbitkan
bukunya yang berjudul emotional intelligence: why it can matter more than 1Q pada
tahun 1995.

Goleman menyatakan bahwa kecerdasan umum (inteligensi) semata-mata
hanya dapat memprediksi (meramalkan) kesuksesan hidup seseorang sebanyak 20%
saja, sedang 80% lainnya adalah apa yang disebutnya emotional intelligence. Bila
tidak ditunjang dengan pengolahan emosi yang sehat, kecerdasan saja tidak akan
menghasilkan seorang yang sukses hidupnya di masa yang akan datang (goleman,
1999, dalam Nyanyu Khodijah, 2014). Menurut salovey dan mayer (mujib dan

mudzakir, 2002, dalam Nyanyu Khodijah, 2014), kecerdasan emosi adalah
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kemampuan mengenali emosi diri sendiri, mengelola, dan mengekspresikan emosi
diri sendiri,mengenali orang lain, dan membina hubungan dengan orang lain. Dengan
demikian, kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang dalam mengelola
emosinya secara sehat terutama dalam berhubungan dengan orang lain.
3. Indikator Kecerdasan Emosional
Menurut Goleman (2000) alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel
kecerdasan emosional berisi lima indikator, yaitu:
a. Pengendalian diri
Pengendalian diri meliputi sikap hati-hati dan cerdas dalam mengelola
emosi sebagai landasan dalam mengenal diri sendiri atas emosi.
b. Motivasi
Motivasi meliputi sikap yang menjadi pendorong timbulnya atau
perilaku.
c. Empati
Empati meliputi kemampuan perasaan seseorang untuk menempatkan
diri ke dalam alam perasaan orang lain sehingga bisa memahami
pikiran, perasaan, dan perilakunya.
d. Keterampilan sosial
Keterampilan sosial meliputi kemampuan menangani emosi ketika

berhubungan dengan orang lain.



16

2.1.3 Kecerdasan Spiritual
1. Kecerdasan Spiritual
Zohan dan Marshall (2000) dalam Ary Ginanjar Agustian (2006) mengartikan
SQ sebagai kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan
nilai, yaitu menempatkan perilaku hidup manusia dalam konteks makna yang lebih
luas dan kaya, serta menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih
bermakna dibandingkan dengan yang lain. Secara umum SQ adalah kecerdasan yang
dimiliki masing-masing individu yang berhubungan dengan jiwa manusia untuk
mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk, berkata benar, dan memiliki jiwa
social yang tinggi, selain itu dapat digunakan untuk menilai diri sendiri.
2. Indikator kecerdasan spiritual
Menurut fabiola (2005) indikator-indikator dalam SQ, yaitu:
a. Mutlak jujur dalam arti berkata benar dan konsisten akan kebenaran.
b. Keterbukaan ialah bersikap fair atau terbuka
c. Pengetahuan diri
d. Fokus pada kontribusi yang mengutamakan member daripada
menerima.
e. Spiritual non dogmatis yang di dalamnya terdapat tingkat kesadaran
yang tinggi, kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan

penderitaan serta kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai.
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2.1.4 Kualitas audit
1. Pengertian Audit

“Menurut Danang Sunyoto (2014) yang mengutip pendapat Alvin A.
Arens Dan james K. Loebbecke (1992), auditing adalah proses yang
ditempuh oleh seseorang yang kompeten dan independen agar dapat
menghimpun dan mengevaluasi bukti-bukti mengenai informasi yang
terukur dari suatu entitas (satuan) usaha untuk mempertimbangkan dan
melaporkan tingkat kesesuain dari informasi yang terukur tersebut dengan
kriteria yang telah ditetapkan”.

“Menurut Mulyadi dan Kanaka Puradiredja Auditing adalah suatu proses
sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif
mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi
dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-
pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta
penyampaian-penyampaian  hasil-hasilnya kepada pemakai yang
berkepentingan”.
2. Kualitas Audit

Menurut Muhammad Alifzuda (2016) yang mengutip pendapat De Angelo
(1981) :
“mendefinisikan kualitas audit sebagai profitabilitas seorang auditor akan
menemukan dan melaporkan penyelewengan yang terjadi dalam sistem
akuntansi Kklien. Probabilitas penemuan penyelewengan bergantung pada
kemampuan teknis auditor (seperti pengalaman auditor, penddikan,
profesionalisme, dan struktur perusahaan). Probabilitas auditor untuk
melaporkan penyelewengan yang terjadi dalam sistem akuntansi klien
bergantung pada independensi auditor”.
Kualitas audit merupakan segala kemungkinan dimana auditor pada saat
mengaudit laporan keuangan klien dapat menentukan pelanggaran yang terjadi dalam
sistem akuntansi klien dan melaporkannya dalam laporan keuangan auditan, dimana

dalam melaksanakan tugasnya tersebut auditor berpedoman pada standar auditing dan

kode etik laporannya bahwa laporan keuangan auditor berpedoman pada standar
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auditing dan kode etik akuntan publik yang relevan. Auditor dapat memberikan
pendapat dalam laporannya bahwa laporan keuangan yang diauditnya menyajikan
secara wajar posisi keuangan dan hasil perusahaan (Mulyadi, 2011 dalam
Muhammad Alifzuda, 2016).

Dari pengertian tetang kualitas audit diatas maka peneliti menimpulkan bahwa
kualitas audit merupakan probabilitas auditor untuk menemukan kesalahan yang
terdapat pada laporan keuangan klien dan melaporkannya dalam laporan auditan.

2.2 Kerangka Berpikir
2.2.1 Pengaruh Antara Kecerdasan Intelektual Dengan Kualitas Audit

Karir dalam dunia kerja erat kaitannya dengan kecerdasan intelektual yang
dimiliki oleh seseorang. Seorang pekerja yang memiliki 1Q tinggi diharapkan dapat
menghasilkan kinerja yang lebih baik dibandingkan mereka yang memiliki 1Q lebih
rendah. Hal tersebut karena mereka yang memiliki 1Q tinggi lebih mudah menyerap
ilmu yang diberikan sehingga kemampuannya dalam memecahkan masalah yang
berkaitan dengan pekerjaannya akan lebih baik (Eysenck,1981 dalam Fabiola 2005).
Gordon (2004) mengungkapkan bahwa perbaikan kemampuan kognitif adalah cara
terbaik untuk meningkatkan kinerja. Kemampuan kognitif dalam hal ini kecerdasan
intelektual merupakan alat peramal yang paling baik untuk melihat kinerja sesorang
di masa yang akan datang (dalam Fabiola, 2005).

Jika seorang auditor memiliki kecerdasan intelektual yang baik, maka mereka
akan mampu memahami dan menjalankan tugasnya dengan sangat baik, dan

implikasinya kinerja mereka akan baik . Tugas yang dihadapi oleh seorang auditor
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merupakan suatu tugas yang menuntut auditor untuk memiliki analisis dan proses
berfikir rasional juga melibatkan kemampuan mental untuk menarik sebuah
kesimpulan. Kecerdasan intelektual merupakan suatu keharusan yang wajib dimiliki
olen seorang auditor dalam melaksanakan tugas profesional yang dibebankan
kepadanya, karena tugas tersebut merupakan suatu tugas yang menuntut daya analisis
tinggi serta proses berpikir rasional dalam pemecahan masalah yang mungkin ditemui
dalam setiap penugasan yang mereka terima. Sehingga hasilnya, jika auditor memiliki
tingkat kemampuan intelektual yang tinggi, maka kinerja yang akan mereka capai
juga akan semakin baik.
2.2.2 Pengaruh antara Kecerdasan Emosional dengan Kualitas Audit

Seorang psikolog ternama, vyaitu Goleman, dalam bukunya pernah
mengatakan bahwa untuk mencapai kesuksesan dalam dunia kerja bukan hanya
cognitive intelligence saja yang dibutuhkan tetapi juga emotional intelligence
(Goleman, 2000). Menurut Muhammad Fadjar (2016) yang mengutip pendapat
Robbins (2003), Kecerdasan emosional (Emotional Intelligence) dapat merujuk pada
satu keanekaragaman keterampilan, kapabilitas, dan kompetensi nonkognitif, yang
mempengaruhi seseorang untuk berhasil menghadapi tuntutan dan tekanan
lingkungan.

Seorang auditor memerlukan emotional quotient yang tinggi agar dapat
berinteraksi dengan baik dengan banyak dalam dunia kerja, karena seorang auditor
harus dapat berkomunikasi dengan klien dalam hal untuk mencari bukti-bukti,

informasi-informasi, entitas bisnis yang menjadi kliennya agar dapat memudahkan
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auditor dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan dan mengetahui kualitas
laporan keuangan entitas bisnis tersebut. Emotional quotient juga membantu auditor
dalam menghadapi masalah tekanan, tuntunan tugas, suasana kerja yang tidak
nyaman dan hubungan dengan orang lain termasuk klien. Masalah-masalah tersebut
bukanlah masalah yang memerlukan intelligence quotient dalam hal pemecahannya
namun membutuhkan Emotional quotient dalam memecahkannya. Dalam hal
pekerjaan auditor harus mampu mengaudit laporan keuangan dengan emosi yang
stabil dan mengendalikan emosinya untuk dapat menghasilkan sebuah kualitas audit
yang baik.
2.2.3 Pengaruh antara Kecerdasan Spiritual dengan Kualitas Audit

Kecerdasan spiritual mengajarkan auditor untuk mengekspresikan dan
memberi makna pada setiap tindakannya, kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh
masing-masing auditor berhubungan dengan jiwa manusia untuk mengetahui mana
yang baik dan mana yang buruk, auditor selalu berkata kebenaran pada hasil
auditnya, adanya sifat keterbukaan seorang auditor dalam menjalankan tugas mampu
mempertahankan kualitas auditnya, jika auditor memiliki kecerdasan spiritual yang
baik maka auditor tidak akan mengulangi kesalahan masa lalunya dan memiliki jiwa
social yang tinggi, selain itu kecerdasan spiritual juga digunakan untuk menilai
sendiri, sebagai seorang auditor menuntut auditor untuk dapat bersosialisasi dengan
baik terhadap kliennya. Pengaruh kecerdasan spiritual dengan kualitas audit yaitu

karena kecerdasan spiritual mengajarkan kita untuk mengekspresikan dan memberi
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makna pada setiap tindakannya, auditor yang memiliki SQ tinggi cenderung beretika

baik dan memiliki kejujuran yang tinggi.



2.2.4 Bagan Kerangka Pikir

KAP

Di kota Makassar

Kecerdasan Intelektual
Kecerdasan Emosional

Kecerdasan Spirittual

Rumusan Msalah :

Bagaimana Pengaruh Kecerdasan Intelektual,
Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan
Spiritual terhadap Kualitas Audit

{

Metode Analisis :

Analisis Regresi Linier Berganda

Kesimpulan

|

Rekomendasi

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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2.3 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari masalah yang masih bersifat
praduga karena masih harus diuji kebenarannya. Berdasarkan landasan teori, dan
kerangka berpikir diatas maka hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini:

H;: Kecerdasan Intelektual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas

audit

H,: Kecerdasan Emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas

audit

Hs: Kecerdasan Spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas

audit

H4: Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan Spiritual

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terdapat
pada wilayah Makassar. Adapun waktu penelitian diperkiraan kurang lebih selama 2
bulan yang akan dimulai pada bulan maret sampai dengan bulan April 2019.
3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitaif. Data
kuantitatif adalah data yang dapat diukur secara langsung, yang berupa informasi atau
penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk angka yang diperoleh
dari kuesioner yang telah diisi oleh responden.
3.2.2 Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif berupa data primer. Data primer
dalam penelitian ini menggunakan objek yaitu auditor yang bekerja pada Kantor
Akuntan Publik (KAP) di kota Makassar.
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh jumlah auditor yang terdapat
pada KAP yang berdomisili di Kota Makassar yang terdaftar di 1Al Makassar tahun

2019. Distribusi populasi mengenai penelitian ini dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel 1. Daftar KAP dan Jumlah Auditor di Makassar
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No. Nama KAP Jumlah Auditor
1. | KAP Ardaniah Abbas 5 Orang
2. | KAP Benny, Tony, Frans & Daniel (Cabang) 4 Orang
3. | KAP Bharata, Arifin, Mumajad & Sayuti (Cabang) 2 Orang
4. | KAP Dra. Ellya Noorlisyati & Rekan (Cabang) 5 Orang
5. | KAP Drs. Harly Weku & Priscillia (Pusat) 4 Orang
6. | KAP Drs. Rusman Thoeng, M.Com, BAP 4 Orang
7. | KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan (Cabang) 6 Orang
8. | KAP Yakub Ratan & Rekan 7 Orang
9. | KAP Usman & Rekan (Cabang) 11 Orang
10. | KAP Yaniswar & Rekan 7 Orang
Jumlah 55 Orang
Sumber: Data yang Diolah, 2019
3.3.2 Sampel

populasi tersebut (Sugiyono, 2009). Pada penelitian ini

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

pengambilan sampel

menggunakan teknik sampling sensus yang dimana peneliti mengambil seluruh

sampel

yang berada dalam

populasi.
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Tabel 2. Daftar Sampel Penelitian

No. Nama KAP Jumlah Auditor
1. | KAP Ardaniah Abbas 5 Orang
2. | KAP Dra. Ellya Noorlisyati & Rekan (Cabang) 5 Orang

3. | KAP Drs. Thomas, Blasius, Widartoyo & Rekan (Cabang) 6 Orang

4. | KAP Usman & Rekan (Cabang) 11 Orang
5. | KAP Yaniswar & Rekan 7 Orang
6. | KAP Drs. Rusman Thoeng, M.Com, BAP 4 Orang
7 KAP Yakub Ratan & Rekan 7 Orang
8. | KAP Drs. Harly Weku & Priscillia (Pusat) 4 Orang

Jumlah 49 Orang

Sumber: Data yang Diolah, 2019
3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini untuk mendapatkan data
primer melalui penyebaran kuesioner yang akan disebar langsung kepada auditor
yang terdaftar pada KAP wilayah Makassar.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode survey dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner disebarkan secara

langsung kepada auditor yang terdaftar pada KAP wilayah Makassar.
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3.5 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji
hipotesis adalah metode analisis regresi linier berganda dengan menggunakan alat
berupa software SPSS for windows, setelah data-data terkumpul maka akan
dilakukan analisis data yang terdiri dari :
1. Uji statistik deskriptif
Statistik deskriptif membahas cara-cara pengumpulan, peringkasan, penyajian
data sehingga diperoleh informasi yang lebih mudah dipahami. Informasi yang dapat
diperoleh dengan statistik deskriptif antara lain pemusatan data (mean, median,
modus), penyebaran data (range, simpangan rata-rata, varians dan simpangan baku),
kecenderungan suatu gugus data, ukuran letak (kuartil, desil dan persentil).
2. Uji kualitas data
a. Uji validitas
Uji validitas adalah suatu data dapat dipercaya kebenarannya sesuai
dengan kenyataan. Menurut sugiyono (2010) bahwa valid berarti instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Valid
menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada
objek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti.
Uji validitas dalam penelitian ini mengkorelasikan skor tiap butir
dengan skor total yang merupakan jumlah dari tiap skor butir. Penelitian ini
merupakan instrumen non-test, maka mengukur instrumen tersebut cukup

memenuhi validitas konstruksi. Pengujian validitas tiap butir digunakan
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analisis item yaitu mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang
merupakan jumlah setiap skor butir. Teknik yang digunakan untuk uji
validitas pada penelitian ini adalah teknik korelasi product moment dari
Pearson.
b. Uji reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah alat pengumpulan
data menunjukkan tingkat ketepatan, tingkat keakuratan, kestabilan dan
kosistensi dalam mengungkapkan gejala tertentu. Menurut sugiyono (2008:
180). Untuk menguji realibilitas dalam penelitian ini digunakan koefisien
Cronbach’s Alpha. Jika nilai koefisien alpha lebih besar dari 0,70 maka
disimpulkan bahwa instrument penelitian tersebut handal atau reliable (Imam
Ghozali, 2013: 48).
3. Uji asumsi klasik
a. Uji normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji data dengan model
regresi berdistribusi normal atau tidak normal (Imam Ghozali, 2013). Model
regresi yang baik adalah memiliki distribusi normal. Pengujian normlitas data
dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov
b. Uji multikolinieritas
Menurut Husein Umar (2008) uji multikolinearitas adalah uji yang
bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya

korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi seharusnya tidak
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terjadi korelasi diantara variabel bebasnya. Dengan menggunakan nilai
toleransi, nilai yang berbentuk harus diatas 10% dengan menggunkan VIF
(Variance Inflation Factor), nilai yang terbentuk harus kurang dari 10, jika
tidak maka terjadi multikolinearitas, dan model regresi tidak layak untuk
digunakan.

c. Uji heteroskedastisitas

Hetroskedastisitas adalah residual yang tidak konstan pada regresi
sehingga akurasi hasil prediksi menjadi meragukan. Uji heteroskedastisitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dan residual satu observasi ke observasi lain.

Heteroskedastisitas menggambarkan nilai hubungan antara nilai yang
diprediksi dengan Studentized Delete Residual nilai tersebut. Cara
memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada satu model dapat dilihat
dari pola gambar Scatterplot model. Analisis pada gambar Scatterplot yang
menyatakan model regresi linier berganda tidak terdapat heteroskedastisitas.

4. Uji Hipotesis
a. Uji Statistik t

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial. Uji t juga dilakukan untuk menguiji
kebenaran koefisien regresi dan melihat apakah koefisien regresi yang
diperoleh signifikan atau tidak. Untuk melihat adanya pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen, diuji pada tingkat signifikan a = 0,05.
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b. Uji persamaan regresi linier berganda

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan metode
analisis regresi linier berganda yang bertujuan untuk menguji hubungan
pengaruh antara satu variabel terhadap variabel lain. Variabel yang
dipengaruhi disebut variabel tergantung atau dependen, sedangkan variabel
yang mempengaruhi disebut variabel bebas atau independen. Model
persamaannya dapat digambarkan sebagai berikut:
Y=o+pIx1+p2x2+B3x3 +¢
Keterangan:
Y : Kualitas Audit
X1 : Kecerdasan Intelektual
X2 : Kecerdasan Emosional
X3 : Kecerdasan Spiritual
a : Konstanta
B : Koefisien regresi
e : Error
Linearitas hanya dapat diterapkan pada regresi berganda karena memilki
variabel independen lebih dari satu, suatu model regresi liniear berganda
dikatakan linear jika memenuhi syarat-syarat linearitas, seperti normalitas data
(baik secara individu maupun model), bebas dari asumsi klasik statistik

multikolineritas, autokorelasi, heteroskedastisitas. Model regresi linear



C.

Kecerdasan Intelektual

31

berganda dikatakan model yang baik jika memenuhi asusmsi normalitas data

dan terbebas dari asumsi-asumsi klasik statistik.

Kualitas Audit

(Y)

ecerdasan Emosiona
(X2

ecerdasan Spiritua

(Xs

Gambar 3.1 Model Penelitian

Uji F

Uji F digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh variabel X
terhadap Y secara bersama-sama dengan membandingkan nilai Fhitung dan
Ftabel. Jika nilai Fhitung>Ftabel, maka hipotesis didukung yaitu, variabel
independen secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen. Jika nilai Fhitung<Ftabel maka variabel independen secara
simultan tidak berpengaruh secara signfkan terhadap variabel dependen.
Uji R? (koefisien determinasi)

Pengujian koefisien determinasi (R? pada intinya adalah untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Koefisien determinasi berkisar dari nol sampai dengan

satu (0 < R? < 1). Hal ini bila R?> = 0 menunjukkan tidak adanya pengaruh
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antara variabel independen terhadap variabel dependen. Bila R® semakin besar

mendekati 1, menunjukkan semakin kuatnya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen dan bila R? semakin kecil mendekati nol maka
dapat dikatakan semakin kecilnya pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen.

3.6 Definisi Operasional

3.6.1 Variabel Bebas (Independent Variable)
menurut sugiyono (2010: 4) variabel independen atau variabel bebas adalah

variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya variabel terikat atau

variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini ada tiga yaitu :

a. Kecerdasan Intelektual
Kecerdasan dalam arti umum adalah suatu kemampuan umum yang
membedakan kualitas orang yang satu dengan orang yang lain, kecerdasan
intelektual lazim disebut dengan inteligensi. Inteligensi adalah kemampuan
kognitif yang dimiliki organisme untuk menyesuaikan diri secara efektif pada
lingkungan yang kompleks dan selalu berubah serta dipengaruhi oleh faktor
genetik.
b. Kecerdasan Emosional
Kecerdasan emosional adalah suatu kemampuan untuk memahami

perasaan diri dengan orang lain, memotivasi diri serta mengelola emosi diri
dan orang lain, memotivasi diri serta mengelola emosi diri dengan baik dan

produktif dalam hubungannya dengan orang lain. Komponen untuk mengukur
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kecerdasan emosional yang menjadi pengaruh terhadap kualitas audit meliputi
pengenalan diri, motivasi diri, empati dan keterampilan sosial.
c. Kecerdasan Spiritual

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang memberi Kita
kemampuan membedakan, rasa moral, kemampuan menyesuaikan aturan yang
kaku dibarengi dengan pemahaman cinta (Agus Efendi, 2005). Selain itu
kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang dimiliki masing-masing individu
yang berhubungan dengan jiwa manusia untuk mengetahui mana yang baik
dan mana yang buruk, berkata benar, dan memiliki jiwa soisal yang tinggi,
selain itu dapat digunakan untuk menilai diri sendiri.

3.6.2 Variabel Terikat (Dependen Variable)

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel independen atau variabel bebas
(Sugiyono, 2010). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas audit.
Kualitas audit merupakan probabilitas auditor untuk menemukan kesalahan yang ada

pada laporan keuangan klien dan melaporkannya dalam laporan audit.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data
4.1.1 Gambaran Umum Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan
kuesioner kepada auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di
Makassar yaitu KAP Usman dan Rekan (cabang); KAP Drs. Thomas, Blasius,
Widartoyo dan Rekan; KAP Dra. Ellya Noorlisyati dan Rekan (cabang); KAP
Ardhania Abbas dan Rekan; KAP Yaniswar dan Rekan; KAP Drs. Harly Weku dan
Priscillia BAP; KAP Drs. Rusman Thoeng, M.com); dan KAP Yakub Ratan dan
Rekan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa terdapat 2 Kantor
Akuntan Publik yang tidak menerima pengisian kuesioner yaitu KAP. Benny, Tony,
Frans & Daniel (cabang); KAP Bharata, Arifin, Mumajad, dan Sayuti (Cabang). Hal
ini dikarenakan kesibukan auditor pada KAP tersebut sibuk dalam menjalankan
tugasnya baik di dalam maupun luar kota. Peneliti menyebar kuesioner kepada 8
Kantor Akuntan Publik dengan jumlah kuesioner yang disebar sebanyak 49 dan
jumlah kuesioner yang kembali sebanyak 49 kuesioner, sehingga tingkat

pengembalian sebesar 100%.
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Tabel 3. Rincian Responden Penelitian

Keterangan Jumlah KAP | Jumlah Auditor
KAP di Makassar 10 55
KAP yang bersedia menerima kuesioner 8 49
KAP yang menolak menerima kuesioner 2 6
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019
Tabel 4. Pengembalian Kuesioner
Keterangan Jumlah Presentase
Kuesioner yang disebar 49 100%
Kuesioner yang tidak kembali 0 0%
Kuesioner yang digunakan 49 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

4.1.2 Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan berdasarkan umur,

jenis kelamin, pendidikan terakhir, jabatan dalam KAP, dan lamanya bekerja. Data

karakteristik responden selengkapnya dapat dilihat dalam penjelasan berikut ini:

1. Karakteristik Responden Berdasarkan U

mur

Berikut ini disajikan tabel demografi responden berdasarkan umur:

Tabel 5. Demografi Responden Berdasarkan Umur

No Umur Responden Jumlah Frekuensi (%)
1 20-30 Tahun 33 67%
2 31-40 Tahun 10 20%
3 >40 Tahun 6 13%
Jumlah 49 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019
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Gambar 4.1. Grafik Demografi Responden Berdasarkan Umur Responden

Karakteristik Responden Berdasarkan
Umur Responder

- \Z

20-30 Tahun
M 30-40 Tahun

B >40 Tahun
[}

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat disimpulkan bahwa
mayoritas responden dalam penelitian ini berusia 20-30 tahun yaitu sejumlah
33 auditor (67%) diikuti responden yang berusia 30-40 tahun berjumlah 10
auditor (20%). Auditor dengan jumlah paling sedikit berdasarkan usia adalah
usia >40 tahun yaitu berjumlah 6 auditor (13%).

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berikut ini disajikan demografi responden berdasarkan jenis kelamin:

Tabel 6. Demografi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No | Jenis Kelamin Jumlah Frekuensi (%)
1 | Laki-laki 27 55%
2 | Perempuan 22 45%

Jumlah 49 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019
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Gambar 4.2. Grafik Demografi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin

Laki-Laki
B perempuan

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat dilihat bahwa mayoritas
responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 27 auditor (55%) dan
responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 22 auditor (45%).

. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan
Berikut ini disajikan demografi responden berdasarkan jenjang pendidikan:

Tabel 7. Demografi Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan

No | Jenis Kelamin Jumlah Frekuensi (%)
1 | D3 0 -
2 | D4 1 2%
3 |S1 29 59%
4 | S2 19 39 %
5 |S3 0 -
Jumlah 49 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019
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Gambar 4.3. Grafik Demografi Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Karakteristik Responden Berdasarkan

Jenjang Pendidikan
0% 0% 2%

— m D3

m D4

S1

59%
o / u S2
s3

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dilihat bahwa responden
yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Makassar mayoritas responden
dengan jenjang pendidikan S1 sebanyak 29 auditor (59%) diikuti responden
dengan jenjang pendidikan S2 sebanyak 19 auditor (39%), lalu responden
dengan jenjang pendidikan D4 sebanyak 1 auditor (2%).
Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan
Berikut disajikan demografi responden berdasarkan jabatan:

Tabel 8. Demografi Responden Berdasarkan Jabatan

No | Jabatan Jumlah Frekuensi (%)
1 Partner 1 2%
2 | Junior Auditor 26 53%
3 | Senior Auditor 21 43%
4 | Lainnya 1 2%
Jumlah 49 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019
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Gambar 4.4. Grafik Demografi Responden Berdasarkan Jabatan

Karakteristik Responden Berdasarkan

Jabatan
2% 2%

-

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Partner
| | . .
Junior Auditor
| Senior Auditor

Lainnya
[ ]

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dilihat bahwa auditor yang

mempunyai jabatan sebagai partner sebanyak 1 auditor (2%), memiliki

jabatan sebagai Junior Auditor yaitu sebanyak 26 auditor (53%), memiliki

jabatan sebagai Senior Auditor sebanyak 21 auditor (43%), dan memiliki

jabatan lainnya sebanyak 1 orang (2%).

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Berikut disajikan demografi responden berdasarkan lama bekerja:

Tabel 9. Demografi Responden Berdasarkan Lama Bekerja

No | Jabatan Jumlah Frekuensi (%)
1 | <3tahun 27 55%
2 | 4-6tahun 10 20%
3 | >7tahun 12 25%
Jumlah 49 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019
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Gambar 4.5. Grafik Demografi Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama
Bekerja

<3 tahun
|
4-6 tahun

[]
> 7 tahun

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Berdasarkan tabel dan grafik di atas dapat dilihat bahwa mayoritas
responden bekerja selama <3 tahun sebanyak 27 auditor (55%) diikuti
responden yang bekerja selama >7 tahun sebanyak 12 auditor (25%), dan
responden yang bekerja selama 4-6 tahun yaitu sebanyak 10 auditor (20%).

4.2 Analisis Data

4.2.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kecerdasan Intelektual,
Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual, dan Kualitas Audit. VVariabel-variabel

tersebut akan diuji dengan uji statistik deskriptif.
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Tabel 10. Analisis Descriptive Statistics

N | Minimum | Maximum | Sum Mean | Std. Deviation
Kecerdasan Intelektual | 49 3,38 4,54 | 194,39 | 3,9671 ,30651
Kecerdasan Emosional | 49 3,40 4,80 | 197,70 | 4,0347 ,26025
Kecerdasan Spiritual 49 3,85 4,77 | 206,93 | 4,2231 ,23239
Kualitas Audit 49 3,76 4,71 | 208,77 | 4,2606 ,23091

0-1,0 = Sangat tidak setuju

1,1-2,0 = Tidak setuju

2,1-3,0 = Netral

3,1-4,0 = Setuju

4,1-5,0 = Sangat Setuju

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Tabel diatas menjelaskan hasil statistik deskriptif tentang variabel-variabel
dalam penelitian ini, antara lain:

1. Kecerdasan Intelektual (X;)

Berdasarkan tabel diatas X; memiliki nilai mean 3,96 berada di skala nilai
yang menunjukkan pilihan jawaban setuju. Nilai standar deviasi menunjukkan
adanya penyimpangan sebesar 0,306 dari nilai rata-rata jawaban responden.

2. Kecerdasan Emosional (X3)

Berdasarkan tabel diatas X, memiliki nilai mean 4,03 berada di skala nilai

yang menunjukkan pilihan jawaban setuju. Nilai standar deviasi menunjukkan

adanya penyimpangan sebesar 0,260 dari nilai rata-rata jawaban responden.



42

3. Kecerdasan Spiritual (X3)

Berdasarkan tabel diatas X3 memiliki nilai mean 4,22 berada di skala nilai
yang menunjukkan pilihan jawaban sangat setuju. Nilai standar deviasi
menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 0,232 dari nilai rata-rata jawaban
responden.

4. Kualitas Audit (Y)

Berdasarkan tabel diatas Y memiliki nilai mean 4,26 berada di skala nilai
yang menunjukkan pilihan jawaban sangat setuju. Nilai standar deviasi
menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 0,230 dari nilai rata-rata jawaban
responden.

4.2.2 Hasil Uji Kualitas Data
1. Uji Validitas data

Uji validitas adalah suatu data dapat dipercaya kebenarannya sesuai
dengan kenyataan. Menurut Sugiyono (2010) bahwa valid berarti instrument
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Valid
menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada
objek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti.

Uji validitas dalam penelitian ini mengkorelasikan skor tiap butir dengan
skor total yang merupakan jumlah dari tiap skor butir. Penelitian ini
merupakan instrument non-test, maka untuk mengukur instrumen tersebut
cukup memenuhi validitas konstruksi (construct). Pengujian validitas tiap

butir digunakan analisis item yaitu mengkorelasikan skor tiap butir dengan
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skor total yang merupakan jumlah setiap skor butir. Teknik yang digunakan
untuk uji validitas pada penelitian ini adalah teknik korelasi product moment
dari Pearson. Hasil uji validitas untuk setiap instrument adalah sebagai
berikut:

a. Kecerdasan Intelektual

Tabel 11. Hasil Uji Validitas Kecerdasan Intelektual

No. Item | r-hitung r-tabel Keterangan
1 0,586 0,325 Valid
2 0,678 0,325 Valid
3 0,651 0,325 Valid
4 0,563 0,325 Valid
5 0,650 0,325 Valid
6 0,528 0,325 Valid
7 0,579 0,325 Valid
8 0,763 0,325 Valid
9 0,636 0,325 Valid
10 0,590 0,325 Valid

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019
Tabel menunjukkan hasil uji validitas pada instrument
Kecerdasan Intelektual dengan menggunakan software SPSS pengolah
data, semua item memiliki nilai korelasi Product Moment (Ihitung)
pernyataan lebih besar dari nilai rype Sebesar 0,325 (tariff signifikan
5% dengan n=37) sehingga dinyatakan valid.
b. Kecerdasan Emosional

Tabel 12. Hasil Uji Validitas Kecerdasan Emosional

No. Item | r-hitung r-tabel Keterangan
1 0,518 0,325 Valid




44

No. Item | r-hitung r-tabel Keterangan
2 0,744 0,325 Valid
3 0,679 0,325 Valid
4 0,624 0,325 Valid
5 0,414 0,325 Valid
6 0,350 0,325 Valid
7 0,599 0,325 Valid
8 0,406 0,325 Valid
9 0,769 0,325 Valid
10 0,735 0,325 Valid
11 0,815 0,325 Valid
12 0,416 0,325 Valid
13 0,573 0,325 Valid

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Tabel menunjukkan hasil uji validitas pada instrument
Kecerdasan Emosional dengan menggunakan software SPSS pengolah
data, semua item memiliki nilai korelasi Product Moment (Ihitung)
pernyataan lebih besar dari nilai rgpe Sebesar 0,325 (tariff signifikan
5% dengan n=37) sehingga dinyatakan valid.
Kecerdasan Spiritual

Tabel 13. Hasil Uji Validitas Kecerdasan Spiritual

No. Item | r-hitung r-tabel Keterangan
1 0,826 0,325 Valid
2 0,710 0,325 Valid
3 0,717 0,325 Valid
4 0,618 0,325 Valid
5 0,801 0,325 Valid
6 0,752 0,325 Valid
7 0,424 0,325 Valid
8 0,669 0,325 Valid
9 0,715 0,325 Valid
10 0,776 0,325 Valid
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No. Item | r-hitung r-tabel Keterangan
11 0,610 0,325 Valid
12 0,672 0,325 Valid
13 0,613 0,325 Valid

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Tabel menunjukkan hasil uji validitas pada instrument
Kecerdasan Spiritual dengan menggunakan software SPSS pengolah
data, semua item memiliki nilai korelasi Product Moment (Ihitung)
pernyataan lebih besar dari nilai rype Sebesar 0,325 (tariff signifikan
5% dengan n=37) sehingga dinyatakan valid.
Kualitas Audit

Tabel 14. Hasil Uji Validitas Kualitas Audit

No. Item | r-hitung r-tabel Keterangan
1 0,714 0,325 Valid
2 0,786 0,325 Valid
3 0,674 0,325 Valid
4 0,717 0,325 Valid
5 0,672 0,325 Valid
6 0,810 0,325 Valid
7 0,859 0,325 Valid
8 0,760 0,325 Valid
9 0,753 0,325 Valid
10 0,867 0,325 Valid
11 0,867 0,325 Valid
12 0,826 0,325 Valid
13 0,343 0,325 Valid
14 0,556 0,325 Valid
15 0,530 0,325 Valid
16 0,687 0,325 Valid
17 0,763 0,325 Valid
18 0,549 0,325 Valid

Sumber: Data primer yang Diolah, 2019
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Tabel menunjukkan hasil uji validitas pada instrument Kualitas
Audit dengan menggunakan software SPSS pengolah data, semua item
memiliki nilai korelasi Product Moment (rniwng) pernyataan lebih besar
dari nilai rgpe Sebesar 0,325 (tariff signifikan 5% dengan n=37)
sehingga dinyatakan valid.
2. Uji Reliabilitas Data

Tabel 15. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Nama Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Kecerdasan Intelaktual 0,823 Reliabel
Kecerdasan Emosional 0,838 Reliabel
Kecerdasan Spiritual 0,903 Reliabel
Kualitas Audit 0,938 Reliabel

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Tabel. Menunjukkan hasil uji reliabilitas instrument yang menyatakan
seluruh instrument variabel penelitian dinyatakan reliabel karena koefisien
Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70.

4.2.3 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Jika signifikasi
> 0,05 maka distribusi data bisa dikatakan normal (Ghozali, 2013). Hasil uji

normalitas dapat dilihat pada tabel. Sebagai berikut :



Tabel 16. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Asymp. Sig. (2-tailed)

Residual

N 49
Mean OE-7

Normal Parameters®”
Std. Deviation 3,37281686
Absolute ,082
Most Extreme Differences Positive ,082
Negative -,045
Kolmogorov-Smirnov Z 574
,897

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber: Data Primer yang diolah, 2019
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa nilai signifikasi sebesar

0,897. Oleh karena nilai signifikasi lebih besar daripada alpha = 5%, maka

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian uji

asumsi normalitas terpenuhi dalam model regresi dalam penelitian.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya

korelasi yang tinggi antara variabel-variabel independen dalam suatu model
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regresi linear berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel-
variabel independennya, maka hubungan antara variabel independen terhadap
variabel dependennya menjadi terganggu. Untuk menguji multikolinieritas
dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai VIF (Variance Inflation Faktor). Jika
nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1 maka
model dapat dikatakan terbebas dari multikolinearitas (Sunjoyo,dkk., 2013).
Hasil pengujian multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 17. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
Kecerdasan Intelektual ,568( 1,760
1
kecerdasan Emosional 464 2,157
Kecerdasan Spiritual ,641] 1,561

a. Dependent Variable: Kualitas Audit

Sumber: Data primer yang diolah, 2019
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa variabel Kecerdasan
Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan Spiritual memiliki nilai

tolerance diatas 0,1 dan VIF lebih kecil dari 10. Hal ini berarti dalam model
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persamaan regresi tidak terdapat gejala multikoloniaritas sehingga data dapat
digunakan dalam penelitian ini.
Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas adalah situasi tidak konstannya varians. Untuk
mendeteteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dilakukan pengujian dengan
menggunakan metode Glesjer yang selanjutnya dilakukan perbandingan
antara nilai sig t dengan 0,05 Heteroskedastisitas dapat diartikan yaitu
hubungan X; X, Xz dengan variabel di luar penelitian ini. Jika sig t hitung
lebih kecil dari 0,05 maka akan terjadi heterokedastisitas, begitu juga
sebaliknya jika sig t hitung lebih besar dari 0,05 maka tidak akan terjadi
heterokedastisitas.

Berdasarkan tabel terdapat masing-masing variabel independen
diperoleh p-value (sig-t) > 0,05. Variabel Kecerdasan Intelektual memiliki
nilai sig t hitung sebesar 0,605, variabel Kecerdasan Emosional memiliki nilai
sig t hitung sebesar 0,558, dan variabel Kecerdasan Spiritual memiliki nilai
sig t hitung sebesar 0,336. Kesimpulan dari pengujian tersebut adalah tidak

terjadi adanya heteroskedastisitas.



50

Hasil uji Gleser dapat ditunjukkan pada tabel, sebagai berikut :

Tabel 18. Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients | T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 8,850 5,669 1,561,125
Kecerdasan Intelektual -,075 ,144 -,102 | -,521],605
1
kecerdasan Emosional ,061 , 104 , 1271 ,591],558
Kecerdasan Spiritual -,114 117 -,1781 -,9721,336

Sumber: Data Primer yang diolah, 2019

4.2.4 Uji Hipotesis

1.

Uji Statistik t

Uji parsial digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan uji t
yaitu dengan melihat nilai signifikansi t hitung, Jika nilai signifikansi t hitung
< dari 0,05 maka dapat dikatakan variabel independen tersebut mempunyai
pengaruh terhadap variabel dependen.

Berdasarkan tabel 19 hasil pengujian Uji Parsial (Uji-t) hipotesis X;
diperolen bahwa Kecerdasan Intelektual memiliki pengaruh signifikan
terhadap Kualitas Audit. Pengujian pengaruh variabel Kecerdasan Intelektual

terhadap Kualitas Audit dapat diketahui dengan melihat nilai t hitung sebesar
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2,163 dan t tabel sebesar 2,014 dengan signifikansi sebesar 0,036. Nilai t
hitung lebih besar dari t tabel dan nilai signifikansi yang berada di bawah 0,05
yang menunjukkan adanya pengaruh dari variabel Kecerdasan Intelektual
terhadap Kualitas Audit. Hasil penelitian mendukung hipotesis ketiga bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan kecerdasan intelektual terhadap
kualitas audit.

Tabel 19. Uji t Pengaruh Kecerdasan Intelektual terhadap Kualitas Audit

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 42,241 10,090 4,187 | ,000
1
Kecerdasan Intelektual ,455 ,210 ,301 | 2,163 | ,036

a. Dependent Variable: Kualitas Audit

Sumber: Data Primer yang diolah, 2019

Berdasarkan tabel 20 hasil pengujian Uji Parsial (Uji-t) hipotesis X;
diperoleh bahwa Kecerdasan Emosional memiliki pengaruh signifikan
terhadap Kualitas Audit. Pengujian pengaruh variabel Kecerdasan Emosional
terhadap Kualitas Audit dapat diketahui dengan melihat nilai t hitung sebesar
3,580 dan t tabel sebesar 2,014 dengan signifikansi sebesar 0,001. Nilai t
hitung lebih besar dari t tabel dan nilai signifikansi yang berada di bawah 0,05

yang menunjukkan adanya pengaruh dari variabel Kecerdasan Emosional
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terhadap Kualitas Audit. Hasil penelitian mendukung hipotesis kedua bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan kecerdasan emosional terhadap
kualitas audit.

Tabel 20. Uji t Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kualitas Audit

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients| T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 42,241 10,090 4,187,000
1
kecerdasan Emosional ,456 127 4631 3,580 | ,001

a. Dependent Variable: Kualitas Audit

Sumber: Data Primer yang diolah, 2019

Tabel 21. Uji t Pengaruh Kecerdasan Spiritual terhadap Kualitas Audit

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 42,241 10,090 4,187 |,000
1
Kecerdasan Spiritual ,596 ,169 ,456 | 3,515 | ,001

a. Dependent Variable: Kualitas Audit

Sumber: Data Primer yang diolah, 2019
Berdasarkan tabel 21 hasil pengujian Uji Parsial (Uji-t) hipotesis X

diperoleh bahwa Kecerdasan Spiritual memiliki pengaruh signifikan terhadap
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Kualitas Audit. Pengujian pengaruh variabel Kecerdasan Spiritual terhadap
Kualitas Audit dapat diketahui dengan melihat nilai t hitung sebesar 3,515 dan
t tabel sebesar 2,014 dengan signifikansi sebesar 0,001. Nilai t hitung lebih
besar dari t tabel dan nilai signifikansi yang berada di bawah 0,05 yang
menunjukkan adanya pengaruh dari variabel Kecerdasan Intelektual terhadap
Kualitas Audit. Hasil penelitian mendukung hipotesis ketiga bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan kecerdasan spiritual terhadap kualitas audit.
2. Uji Persamaan Regresi Linier Berganda

Tahap berikut adalah melakukan evaluasi dan interpretasi model

regresi berganda.

Tabel 22. Model Persamaan Regresi

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients | T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 42,241 10,090 4,187 | ,000
Kecerdasan Intelektual ,455 ,210 ,301 12,163,036
1
kecerdasan Emosional ,456 127 ,463 | 3,580 | ,001
Kecerdasan Spiritual ,596 ,169 ,456 1 3,515,001

a. Dependent Variable: Kualitas Audit

Sumber: Data Primer yang diolah, 2019
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Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi yang terbentuk pada
uji regresi ini adalah:

Y =42,241 + 0,455X; + 0,456X, + 0,596 X3
Hasil pengujian yang diperoleh diatas adalah sebagai berikut:

a. Nilai konstanta (a) yang diperoleh sebesar 42,241 artinya jika
Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan
Spiritual bernilai 0 maka besarnya tingkat Kualitas Audit yang terjadi
adalah sebesar 42,241.

b. Koefisien regresi X1 = 0,455 artinya jika Kecerdasan Intelektual naik
sebanyak 1 satuan, maka Kualitas Audit naik sebesar 0,455.

c. Koefisien regresi X2 = 0,456 artinya jika Kecerdasan Emosional naik
sebanyak 1 satuan, maka Kualitas Audit naik sebesar 0,456.

d. Koefisien regresi X3 = 0,596 artinya jika Kecerdasan Spiritual naik
sebanyak 1 satuan, maka Kualitas Audit naik sebesar 0,596.

3. Hasil Uji F
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel
independen mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel dependen.
Dengan kriteria pengujian tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95%
atau taraf signifikansi 5% (a=0,05). Jika taraf signifikansinya > 0,05 Ha
ditolak dan jika taraf signifikansinya < 0,05 Ha diterima. Hasil pengujiannya

sebagai berikut
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Tabel 23. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares | df | Mean Square | F Sig.
Regression 197,794 3 65,931 | 5,433 | 003"
1 Residual 546,043 | 45 12,134
Total 743,837 48

a. Dependent Variable: Kualitas Audit

b. Predictors: (Constant), Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Intelektual, kecerdasan Emosional

Sumber: Data Primer yang diolah, 2019

Pengujian signifikan bertujuan untuk mengetahui signifikansi korelasi
Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan Spiritual
secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kualitas Audit. Uji signifikansi
dilakukan dengan menggunakan uji F. Berdasarkan hasil uji diperoleh Fpiwng
(5,433) > Fiapel (2,81) dan nilai P value sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05.
Kesimpulannya berarti bahwa secara simultan Kecerdasan Intelektual,
Kecerdasan Emosional,dan Kecerdasan Spiritual secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit, dengan demikian hipotesis

keempat (Ha) diterima.
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4. Uji R? (Koefisien Determinasi)
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Kecerdasan
Intelektual variabel independen (Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan
Emosional, dan Kecerdasan Spiritual).

Tabel 24. Hasil Uji R’ (Koefisien Determinasi)

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 ,516% ,266 217 3,48343

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Intelektual,

kecerdasan Emosional

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Pada tabel di atas terlihat bahwa koefisien determinasi yang
disesuaikan (R Square) sebesar 0,266 memberi pengertian bahwa variabel
Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan Spiritual
variasi yang terjadi pada variabel Y (Kualitas Audit) adalah sebesar 26,6%
ditentukan oleh variabel Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan
Kecerdasan Spiritual, selebihnya sebesar 73,4% ditentukan oleh faktor lain
yang tidak diketahui dan tidak termasuk dalam analisa regresi ini.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Kecerdasan Intelektual,

Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan Spiritual terhadap Kualitas Audit pada
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Kantor Akuntan Publik di Makassar. Berdasarkan hasil analisis, maka pembahasan
tentang hasil penelitian sebagai berikut:
1. Pengaruh Kecerdasan Intelektual terhadap Kualitas Audit

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis pertama bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan Kecerdasan Intelektual terhadap Kualitas Audit. Hal ini
dibuktikan dengan melihat nilai thiwung™> tanel (2,163>2,014) dengan signifikasi sebesar
0,36. Berdasarkan hasil tersebut mengindikasikan bahwa Kecerdasan Intelektual
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit. Kesimpulannya hipotesis
pertama diterima.

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan Fauziyyah
Iswandi (2017) bahwa Kecerdasan Intelektual berpengaruh terhadap Kinerja Auditor
sedangkan Kinerja auditor berpengaruh terhadap kualitas audit menurut Fransiska
Naibaho (2015). Dengan demikian semakin tinggi Kecerdasan Intelektual maka
semakin baik Kualitas Audit yang dihasilkan auditor.

2. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kualitas Audit

Hasil penelitian mendukung hipotesis kedua bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan Kecerdasan Emosional terhadap Kualitas Audit. Hal ini dibuktikan
dengan melihat nilai thiung™> taoer (3,580>2,014) dengan signifikasi sebesar 0,01.
Berdasarkan hasil tersebut mengindikasikan bahwa Kecerdasan Emosional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit. Kesimpulannya hipotesis

kedua diterima.
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Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad
Fadjar (2016) bahwa Kecerdasan Emosional berpengaruh positif terhadap Kualitas
Audit.
3. Pengaruh Kecerdasan Spiritual terhada Kualitas Audit
Hasil penelitian mendukung hipotesis ketiga bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan Kecerdasan Spiritual terhadap Kualitas Audit. Hal ini dibuktikan dengan
melihat nilai thiung™ taver (3,515>2,014) dengan signifikasi sebesar 0,01. Berdasarkan
hasil tersebut mengindikasikan bahwa Kecerdasan Spiritual berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kualitas Audit. Kesimpulannya hipotesis kedua diterima.

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad
Fadjar (2016) bahwa Kecerdasan Spiritual berpengaruh positif terhadap Kualitas
Audit.
4. Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan Spiritual
terhadap Kualitas Audit. Hasil penelitian mendukung hipotesis keempat bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan
Emosional, dan Kecerdasan Spiritual terhadap Kualitas Audit. Dari hasil analisis
regresi linear berganda diperoleh nilai koefisien regresi Kecerdasan Intelektual
sebesar 0,455, nilai koefisien regresi Kecerdasan Emosional sebesar 0,456, nilai
koefisien regresi Kecerdasan Spiritual sebesar 0,596 dan nilai konstanta sebesar
42,241. Dengan demikian persamaan garis regresi linear berganda yakni Y = 42,241
+ 0,455X; + 0,456X; + 0,596X3. Artinya jika Xi, X, dan Xs dianggap konstan atau

tidak mengalami perubahan, maka Y akan tetap sebesar 42,241 sehingga Kecerdasan
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Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan Spiritual secara simultan
berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit. Koefisien determinasi menunjukkan
angka sebesar 0,266 atau 26,6% yang berarti bahwa Kualitas Audit dapat dijelaskan
oleh variabel Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan
Spiritual sedangkan  sisanya 73,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian ini. Berdasarkan hasil uji F ditunjukkan dengan
Fhitung™>Franet (5,433 > 2,81), nilai signifikan ketiga variabel tersebut secara simultan
sebesar 0,003 dimana 0,003 < 0,050 untuk itu dapat ditarik kesimpulan bahwa
hipotesis keempat mengenai variabel Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional,
dan Kecerdasan Spiritual secara simultan berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit
dengan demikian hipotesis keempat diterima.

Secara khusus Auditor membutuhkan Kecerdasan Intelektual yang tinggi
karena tugas yang dihadapi seorang auditor merupakan suatu tugas yang menuntut
Auditor untuk memiliki analisis dan proses berpikir rasional juga melibatkan
kemampuan mental untuk menarik sebuah kesimpulan.

Seorang Auditor juga secara khusus memerlukan Kecerdasan Emosional yang
tinggi agar dapat berinterakasi dengan baik, menghadapi masalah tekanan, tuntutan
tugas, suasana kerja yang tidak nyaman dan berhubungan baik dengan klien. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi Kecerdasan Emosional maka
semakin baik juga Kualitas Audit yang akan dihasilkan oleh Auditor.

Jika seorang Auditor memiliki Kecerdasan Spiritual yang tinggi maka auditor

tidak akan mengulangi kesalahan masa lalunya dan memiliki jiwa sosial yang tinggi.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi Kecerdasan Spiritual
maka semakin baik juga Kualitas Audit yang akan dihasilkan oleh Auditor.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi Kecerdasan
Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan Spiritual maka semakin

meningkat pula Kualitas Audit yang dihasilkan Auditor KAP di Makassar.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Kecerdasan Intelektual berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas
Audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Makassar.

2. Kecerdasan Emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas
Audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Makassar.

3. Kecerdasan Spiritual berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas
Audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Makassar.

4. Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan Spiritual
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Audit
pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Makassar.

5.2 Saran
1. Bagi Auditor yang bekerja pada KAP di Makassar
Setelah diketahui bahwa Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan
Emosional, dan Kecerdasan Spiritual berpengaruh signifikan secara parsial
dan simultan maka diharapkan Auditor mampu menerapkan Kecerdasan
Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan Spiritual agar semakin

meningkat Kualitas Audit yang dihasilkan.
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2. Bagi peneliti selanjutnya

a.

Peneliti selanjutnya dapat memperbanyak sampel dan memperluas
wilayah penyebaran kuesioner di Makassar dengan memperhatikan
waktu kesibukan Auditor di Kantor Akuntan Publik.
Peneliti selanjutnya dapat meneliti pada Kantor Akuntan Publik diluar
Makassar sehingga dapat membandingkan hasilnya.
Peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel independen atau

menggunakan variabel moderating untuk hasil yang berbeda.
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

Kepada Yth:
Bapak/Ibu/Saudara(i) Auditor Kantor Akuntan Publik
Di Makassar

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir skripsi untuk memenuhi
persyaratan gelar sarjana Strata-1 pada program studi Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Bosowa maka penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional, dan Kecerdasan Spiritual
terhadap Kualitas Audit (Studi pada Kantor Akuntan Publik di Makassar)”.

Berkaitan ~ dengan  hal  tersebut, saya  memohon  kesediaan
Bapak/Ibu/Saudara(i) meluangkan waktu untuk memberikan pernyataan-pernyataan
dalam kuesioner ini dengan sebenar-benarnya. Sebagai peneliti saya memegang teguh
etika dan akan merahasiakan informasi yang Bapak/lbu/Saudara(i) isikan dalam
angket.

Atas perhatian dan berkenannya Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk mengisi

kuesioner ini saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya,

Muh. Agung Azis



KARAKTERISTIKRESPONDEN

Nama Responden e s (Boleh Tidak Diisi)
Nama KAP O - D - - o TR

Umur Responden () 20-30 tahun ( ) 31-40tahun ( ) >40Tahun

Jenis Kelamin . () Laki-Laki () Wanita

Jenjang Pendidikan :( ) D3 ( )D4 ()s1
()Ss2 ()S3

Jabatan () Partner (' ) Junior Auditor

() Senior Auditor () Lainnya, Sebutkan............

Lama Bekerja ()<3 ( ) 4-6 Tahun ()=7

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

1. Berikan tanda tick mark (v') pada pernyataan berikut yang sesuai dengan
keadaan yang sesungguhnya pada kolom yang tersedia.

2. Ada 5 (lima) pilihan jawaban yang tersedia untuk masing-masing pernyataan
yaitu:

STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju

N - Netral

S : Setuju

SS : Sangat Setuju



1. Kecerdasan Intelektual

N Tanggapan

0] Pertanyaan STS TS N SS

1. | Saya memiliki kemampuan untuk
merangkai kata-kata.

2. | Saya selalu berpikir secara Kkritis
dalam setiap pengambilan
keputusan.

3. | Saya mempunyai kemampuan
logika dalam  berpikir  untuk
menemukan fakta yang akurat.

4. | Ketika diberi suatu pertanyaan
dalam suatu masalah, saya bisa
langsung menjawab dengan cepat.

5. | Saya mempunyai kemampuan
menyampaikan pendapat dengan
baik.

6. | Saya tidak pernah memberi kritik
tanpa solusi.

7. | Saya tidak pernah malu mengakui
kekurangan diri saya.

8. | Saya memiliki kemampuan
berkomunikasi sistematis, dalam
penempatan posisi diri.

9. | Saya selalu melihat konsekuensi
dari setiap keputusan yang saya
ambil.

10. | Saya menunjukkan minat saya

kepada lingkungan sekitar.

Sumber :Fauziyyah Iswandi, 2017, Afria Lisda, 2009




2. Kecerdasan Emosional

N Tanggapan

0] Pertanyaan STS TS N S SS

Bila saya sedih, saya tau alasannya.

Saya puas dengan hasil pekerjaan
saya.

3. | Saya membiarkan orang lain tahu bila
mereka bekerja dengan baik.

4. | Dalam interaksi dengan orang lain,
saya dapat merasakan perasaan
mereka.

5. | Saya dapat membuat orang lain yang
tidak saya kenal bercerita tentang diri
mereka.

6. | Saya sulit meminta tolong kepada
orang lain saat saya memerlukan
bantuan.

7. | Saya menyelesaikan hampir semua
yang saya mulai.

8. | Saya dapat memusatkan perhatian
saya pada suatu tugas sampai selesai
bila saya harus demikian.

9. | Saya tertarik pada pekerjaan yang
menurut saya memberikan gagasan
baru yang dapat meningkatkan
prestasi.

10. | Saya lebih tertarik pada pekerjaan
yang menurut saya mampu melakukan
pekerjaan tersebut.

11. | Saya mempunyai cara agar ide-ide
saya dapat diterima oleh orang lain.

12. | Saya dapat pulih dengan cepat sesudah
merasa kecewa.

13. | Saya mampu berinteraksi dengan
masyarakat sekitar.

Sumber: Muhammad Fadjar Arif Fauzan, 2016, Cooper dan Sawaf, 2000 (dalam
Arum Suci Saraswati, 2008).




3. Kecerdasan Spiritual

N Tanggapan

@) Pertanyaan STS TS N SS

1. | Saya berkata jujur tentang hasil
kinerja saya.

2. |Jika pendapat saya benar, saya
tidak bisa  dipengaruhi  oleh
pendapat orang lain yang belum
tentu benar.

3. | Saya dapat menerima kritikan
dengan  pikiran  terbuka dan
menerimanya bila hal itu dapat
dibenarkan.

4. | Saya menerima masukan dari
pikiran orang lain, apabila menrut
saya itu benar.

5. | Saya dapat membuat keputusan
sesuai dengan tujuan hidup saya.

6. | Saya mampu untuk menemukan
makna dalam hidup.

7. | Saya dapat beradaptasi dengan
situasi tertekan.

8. | Saya mengoptimalkan kinerja saya
untuk memenuhi tanggung jawab
saya kepada Kklien.

9. | Saya berkomitmen dengan
pekerjaan yang saya tekuni.

10. | Saya bisa menemukan hikmah
dalam perjalanan hidup yang saya
lalui.

11. | Jika saya menemukan masalah,
saya mencoba untuk memilih jalan
keluar dari masalah tersebut dengan
kesadaran spiritual yang saya
miliki.

12. | Saya yakin pekerjaan saya murni
sesuai fakta yang ada.

13. | Saya selalu berpikir secara positif

setiap masalah yang saya hadapi
aka nada jalan keluarnya.




Sumber: Muhammad Fadjar Arif Fauzan, 2016.

4. Kualitas Audit

N
0]

Pertanyaan

Tanggapan

STS

TS

N

SS

Saat melakukan audit saya berupaya
untuk melaporkan kesalahan klien.

Kesalahan dalam pencatatan laporan
keuangan akan saya laporkan secara
jujur, detail, dan transparan sesuali
dengan standar profesi akuntan publik
yang berlaku.

Saya harus berkomunikasi secara terus
menerus dengan manajemen klien.

Pemahaman terhadap sistem informasi
klien dapat menjadikan pelaporan
audit menjadi lebih kuat.

Saya memahami sistem informasi
Klien.

Saya mempunyai komitmen yang kuat
untuk menyelesaikan audit dalam
waktu yang tepat.

Saya mempunyai komitmen yang kuat
bahwa dalam melaksanakan audit
dengan mematuhi program audit yang
ditetapkan oleh ketua audit.

Saya mempunyai komitmen yang kuat
akan selalu mengoreksi kembali segala
temuan audit, sehingga pendapat yang
dipublikasikan nanti akurat.

Saya menjadikan SPAP  sebagai
pedoman dalam melaksanakan
pekerjaan pelaporan.

10.

Sebagai anggota tim audit, saya selalu
melaksanakan pemeriksaan  sesuai
dengan standar umum audit.

11.

Sebagai auditor, sangat mengetahui
akuntansi dan auditing.

12.

Saya selalu berusaha melaksanakan
pekerjaan lapangan audit dengan cara




yang tepat.

13. | Saya tidak menggunakan informasi
secara langsung yang diperoleh dari
Klien.

14. | Saya tidak mudah percaya terhadap
pernyataan klien selama melakukan
audit.

15. | Saya akan memberikan hasil audit atas
laporan keuangan sesuai fakta yang
ada tanpa mempertimbangkan
pernyataan langsung dari klien.

16. | Saya selalu berusaha berhati-hati
dalam pengambilan keputusan selama
melakukan audit.

17. | Sebelum mengambil keputusan, saya
selalu membandingkan hasil audit
yang dicapai dengan standar hasil
yang telah ditetapkan sebelumnya.

18. | Sebelum mengambil keputusan, saya
akan selalu mendiskusikan semua
temuan di dalam perusahaan dengan
atasan dan membuat kebijakan yang
baik untuk klien.

Sumber: Muhammad Fadjar Arif Fauzan, 2016.
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1. Kecerdasan Intelektual
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4. Kualitas Audit
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Lampiran 3. Data Hasil Penelitian Variabel

1. Kecerdasan Intelektual
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2. Kecerdasan Emosional

£ (wlolvNWL TN =H O NMCOCH KN D WMo Snmo wmoNoOovo S oo olw
S (LW W]mWmWmLWWm S| W] ;S W!nWmLWmLWm;mLw0n;mmmn S nmm s n S Snmns
£
3
3
M| S| S|S0 S| ST 000 S S| S S S| S S S S S S S o
HARIBIRIEIERIE IR IR IR AR AR AR IR AR R A B A D A T T S A A A R A R S I S LN R S )
ml
FIE=1Ed R A ARSI ARG R A R A R A R A RN RGO I A R K R R R A R
£
gl S| v | S| S|S0 ST 0[S0 TS0 00| S S S S S| o S S S S o s
a
R R R I R I R A R AN R I A A A R A R IR A I AN R A R A
S
MEIBIBIRIRIRIRIR IR IR IR IR IR IR IR IR IR AR AR A R RN IR NI IIR N AR AN AU R AR
(]
um74444445543444445544454444434443443333
m64233333432423322334333323242444323332
[=
S|t STt SFomnn SIS SIS NS n s
S
MEIRIRIE IR IR IIIE IR IR AR A AR AR AR A S A R G R S A S IR R A TR I S o NN R R A )
S
RIS NI R R R S R R NI A R N R R R I NI R NI R R I IR IR NI R A
Dl || || s << << <| ||| <o |||« | < <0 o
W | S|S0 S S0 S|S0 S S SN S S|
W NS O[N[0 DO HNMINONR N A NOMTNOKNDNNO L0 O N
] e ||| e SN NN AN NN NANNANO OO O OO ONOMN




QI Y NO| = «=H O O O| W= 0
niuwmwmuwmwmuwum | n|
Al I TR IS o I Vo IR S ol S B o ISl B o S I o
|| || o NN || on
A IS S o B o (R o IS o S o Sl S S IS S S B
IS S o B o (R o IR o B o Sl S o S S S S
NNt on N vt g wn
A S S o S o (S o RS S o Sl IS S B S S S B
A IS R Vo B IS o IS IS ol S B o RS B ol S S
NN OO N T NN OO N[
I | F| IO oo oni N O N
Nt TN N NN | <N
nmiwmm o umnm g on on on on o
S B S S o S o S o S S o S ol IS S IS S S S
S I I o S IS B0 S B o RS B o S S o
N DO =N TN O N O D
(Lo I NS S SRS SRS SRS I SRS S S I




3. Kecerdasan Spiritual
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4. Kualitas Audit
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Lampiran 4. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N  Minimum Maximum Sum

Mean Std. Deviation

Kecerdasan Emosional 49
Kecerdasan Intelektual 49
Kecerdasan Spiritual 49
Kualitas Audit 49
Valid N (listwise) 49

3.38
3.40
3.85
3.76

4.54 194.39 3.9671
4.80 197.70 4.0347
4.77 206.93 4.2231
4.71 208.77 4.2606

.30651
.26025
.23239
.23091




Lampiran 5. Hasil Uji Validitas

1. Kecerdasan Intelektual

Correlations

Pearson Correlation
Ki1 Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
K12 Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
KI3 Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
Kl4 Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
KI5 Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
KI6 Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
K17 Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
K18 Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
K19 Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
KI10 Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation

TOTAL_KI Sig. (1-tailed)

TOTAL_KI

N

x

586"
,000

37
678"
,000
37
651"
,000
37
563"
,000
37
,650"
,000
37
528"
,000
37
579"
,000
37
763"
,000
37

x

636"
,000
37
,590"
,000
37

37

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).




*, Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).



2. Kecerdasan Emosional

Correlations

Pearson Correlation
KE1 Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
KE2 Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
KE3 Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
KE4 Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
KES5 Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
KE6 Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
KE7 Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
KE8 Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
KE9 Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
KE10 Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
KE11 Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation

KE12
Sig. (1-tailed)

TOTAL_KE

518"
,001

37
7447
,000
37
679"
,000
37
624"
,000
37
414"
,005
37
,350"
,017
37
,599”
,000
37
,406”
,006
37
769"
,000
37
735"
,000
37
815"
,000
37
416"
,005




N 37

*

Pearson Correlation 573
KE13 Sig. (1-tailed) ,000

N 37

Pearson Correlation 1

TOTAL_KE  Sig. (1-tailed)
N 37

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).



3. Kecerdasan Spiritual

Correlations

KS1

KS2

KS3

KS4

KS5

KS6

KS7

KS8

KS9

KS10

KS11

KS12

Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (1-tailed)

TOTAL_KS

826"
,000

37
710"
,000
37
717"
,000
37
618"
,000
37
,801"
,000
37
752"
,000
37
424"
,004
37
669"
,000
37
715"
,000
37
776"
,000
37
610"
,000
37
672"
,000




N 37

*

Pearson Correlation ,613
KS13 Sig. (1-tailed) ,000

N 37

Pearson Correlation 1

TOTAL_KS  Sig. (1-tailed)
N 37

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).



4. Kualitas Audit

Correlations

KA1l

KA2

KA3

KA4

KAS

KAG6

KA7

KA8

KA9

KA10

KA1l

KA12

Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (1-tailed)

TOTAL_KA

*x

, 714
,000

37
786"
,000
37
674"
,000
37
717"
,000
37
672"
,000
37
,810"
,000
37
,859"
,000
37
760"
,000
37
753"
,000
37
867"
,000
37
867"
,000
37

,826
,000




KA13

KAl4

KA15

KA16

KAL17

KA18

TOTAL_KA

N

Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)

N

37
;343
,019
37
556"
,000
37
530"
,000
37
687"
,000
37
763"
,000
37
549"
,000
37

37

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).



Lampiran 6. Hasil Uji Reliabilitas

1. Kecerdasan Intelektual

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 37 100,0
Excluded® 0 ,0
Total 37 100,0

a. Listwise deletion based on all variables

in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of ltems

,823 10




2. Kecerdasan Emosional

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 37 100,0
Excluded® 0 0
Total 37 100,0

a. Listwise deletion based on all variables

in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

,838 13




3. Kecerdasan Spiritual
Case Processing Summary

N %
Cases Valid 37 100,0
Excluded® 0 0
Total 37 100,0

a. Listwise deletion based on all variables

in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,903 13




4. Kualitas Audit

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 37 100,0
Excluded® 0 0
Total 37 100,0

a. Listwise deletion based on all variables

in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
,938 18




Lampiran 7. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 49
Mean OE-7

Normal Parameters®”
Std. Deviation 3,37281686
Absolute ,082
Most Extreme Differences Positive ,082
Negative -,045
Kolmogorov-Smirnov Z 574
,897

Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




Lampiran 8. Hasil Uj

i Multikolienaritas

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,516% ,266 217 3,48343

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Intelektual,

kecerdasan Emosional

b. Dependent Variable: Kualitas Audit

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 197,794 3 65,931 5,433 ,003°
1 Residual 546,043 | 45 12,134
Total 743,837 | 48

a. Dependent Variable: Kualitas Audit

b. Predictors: (Constant), Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Intelektual, kecerdasan Emosional

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 42,241 10,090 4,187 ],000
1
Kecerdasan Intelektual -,052 ,256 -,035] -,204 1,839




kecerdasan Emosional

Kecerdasan Spiritual

,313

371

,185

,208 |

317

,284

1,691

1,779

,098

,082

Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
Kecerdasan Intelektual ,568 | 1,760
1
kecerdasan Emosional 4641 2,157
Kecerdasan Spiritual ,641| 1,561

a. Dependent Variable: Kualitas Audit



Lampiran 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,176% ,031 -,034 1,95706

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Intelektual,

kecerdasan Emosional

ANOVA?*
Model Sum of Squares | df | Mean Square | F | Sig.
Regression 5,496 | 3 1,832,478/ ,699°
1 Residual 172,353 | 45 3,830
Total 177,849 | 48

a. Dependent Variable: RES2

b. Predictors: (Constant), Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Intelektual, kecerdasan Emosional

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 8,850 5,669 1,561,125

1 Kecerdasan Intelektual -,075 144 -,102| -,5211,605

kecerdasan Emosional ,061 ,104 ,127 | ,591(,558




-,114 117 -178| -,972

|_ Kecerdasan Spiritual

a. Dependent Variable: RES2

,336 |




Lampiran 10. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variables Entered/Removed?

Model Variables Entered Variables Method
Removed
Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Intelektual, kecerdasan
! Emosional® e
a. Dependent Variable: Kualitas Audit
b. All requested variables entered.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,516% ,266 217 3,48343
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Intelektual,
kecerdasan Emosional
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 197,794 3 65,931 5,433 ,003°
1 Residual 546,043 45 12,134
Total 743,837 48

a. Dependent Variable: Kualitas Audit

b. Predictors: (Constant), Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Intelektual, kecerdasan Emosional




Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 42,241 10,090 4,187,000
Kecerdasan Intelektual ,455 ,210 ,301 12,163,036
1
kecerdasan Emosional ,456 127 ,463 | 3,580 | ,001
Kecerdasan Spiritual ,596 ,169 /456 | 3,515 | ,001

a. Dependent Variable: Kualitas Audit




Lampiran 11. Surat Keterangan Penelitian

KANTOR AKUNTAN PUBLIK
USMAN & REKAN

TAX & MANAGEMENT CONSULTANS |
Izin Usaka Nomor : Kep-32rKM. 171964

SURAT KETERANGAN
MELAKSANAKAN PENELITIAN

Berdasarkan Surat Nomor : A-194/FE/UNIBOSAL/2019 perihal permohonan zin penelitian dari
Fakultas Ekonomi Universitas Bosows Makassar :

Nama : Muh. Agung Aziz
No. Induk : 4515013029
Jurusan : Ekonomi/A kuntansi

Telah melaksanakan penelitian dalam bentuk kuesioner dalam rangka penyusunan tugas akhir
(Skripsi) dengan judul “Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional,
dan Kecerdasan Spiritual Terhadap Kualitas Andit (Studi Pada Kantor Akuntan
Publik di Kota Makassar)”. Diharapkan bagi mahasiswa yang bersangkutan apabila telah
menyelesaikan tesis tersebut, mohon kiranys diberikan satu eksumplar untuk KAP tempat
meneliti,

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, 25 Maret 2019

Hormat kami,
KANTOR AKUNTAN PUBLIK
USMAN D. MAKASSAR

Auditor/Supervisor

Alamat ©
Kantor Pusst A Panysng No. 1 Cipulr Kebayoran Lama Jakarts Selalan 12230 1
Telp. (021) 7206561, 7233110, 7237916 Fax (021) 7208561 Email : imo@@kap-usmanrekan.com
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